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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Nagarasari 3 yang terletak di 

Jalan Cigeureung Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Negeri Nagarasari 3 yang berjumlah 46 siswa, dengan 

24 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Kelas terbagi menjadi 2 rombongan 

belajar (rombel), yaitu rombel A dan rombel B. Pelaksanaan uji coba dilakukan 

sebanyak dua kali. Subjek penelitian berjumlah 46 siswa. Seluruh siswa kelas IV 

dijadikan populasi penelitian. Pada penelitian ini, sampel diambil menggunakan 

teknik sampling jenuh, yaitu “teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 2009, hlm. 124). Maka dari itu, 

sampel penelitian adalah 46 siswa kelas IV di SD Negeri Nagarasari 3 Kecamatan 

Cipedes Kota Tasikmalaya.  

Tabel 3.5 

Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri Nagarasari 3 

Rombel A Rombel B 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
11 orang 14 orang 8 orang 13 orang 

Jumlah  25 orang Jumlah  21 orang 

B. Model Penelitian 

Model penelitian menggunakan model pengembangan perangkat 

pembelajaran ADDIE. Model ini dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda 

(Mulyatiningsih, 2011, hlm. 184).  dengan langkah-langkah: (1) analysis; (2) 

design; (3) development; (4) implementation; dan (5) evaluation. 

a. Tahap analisis (analysis) merupakan suatu proses menganalisis, 

mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta didik. Proses ini meliputi 

melakukan analisis kompetensi, analisis materi, dan analisis instruksional. 

b. Tahap perancangan (design), meliputi penyusunan kerangka bahan, penentuan 

sistematika, perencanaan alat evaluasi serta komponen-komponen lainnya yang 

akan dimuat dalam media tersebut, termasuk grafis dan animasi serta skenario. 
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Gambar 3.7 
Langkah-langkah Penggunaan Metode R&D (Sugiyono, 2009, hlm. 409) 

 
 

c. Tahap pengembangan (development). Pengembangan adalah proses 

mewujudkan blue-print atau rancangan tadi menjadi kenyataan  

d. Tahap implementasi (implementation) adalah langkah nyata untuk menerapkan 

sistem pembelajaran yang sedang dibuat dengan uji coba skala kecil  

e. Tahap evaluasi (evaluation) yaitu proses untuk melihat apakah sistem 

pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau 

tidak 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono, penelitian dan pengembangan merupakan “metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut” (2009, hlm. 407). Sedangkan menurut Sukmadinata, metode 

penelitian dan pengembangan adalah “suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, 

yang dapat dipertanggungjawabkan”(2010, hlm. 164). Dari kedua pengertian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru ataupun 

menyempurnakan produk yang telah ada dan menguji keefektifan produk tersebut 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan.  
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D. Definisi Operasional 

Media pembelajaran video merupakan salah satu komponen perangkat 

pembelajaran yang berguna untuk memudahkan penyampaian informasi kepada 

siswa. Media pembelajaran video melibatkan indera penglihatan dan pendengaran 

yang berisi konsep Pemanfaatan Energi Alternatif. Kualitas media pembelajaran 

video diukur menggunakan lembar validasi ahli oleh Dra. Yasbiati, M.Pd. 

Keefektifan penggunaan media pembelajaran diukur dengan instrumen tes yang 

dilakukan di SD Negeri Nagarasari 3 Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya. 

Pembelajaran Tematikadalah pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai mata pelajaran yang dinaungi dalam satu tema atau subtema. 

Pembelajaran dilaksanakan di kelas IV SD, pada tema Selelu Berhemat Engergi, 

subtema Pemanfaatan Energi,  Kegiatan Pembelajaran kedua. Pembelajaran 

tematik ini melibatkan 3 mata pelajaran, yaitu IPA, SBdP, dan Matematika.  

Kurikulum 2013 merupakan acuan pelaksanaan pembelajaran yang 

diberlakukan sejak tahun 2013. Kurikulum ini merupakan pengganti kurikulum 

2006. Dalam kurikulum 2013 ini terdapat perubahan yang signifikan di tingkat 

SD, yakni menggunakan pendekatan tematik. Selain itu, dalam pembelajarannya 

menanamkan pendidikan karakter, pendekatan scientific, pendekatan kontekstual, 

dan penilaian otentik.  

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. Jenis data, teknik pengumpulan data, 

instrumen, subyek, dan teknik analisis data disajikan pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6 
Instrumen Penelitian 

Data Teknik 
Pengumpulan Data 

Instrumen 

Penggunaan Media Pembelajaran di SD 
Negeri Nagarasari 3 

wawancara 
pedoman 

wawancara 
Faktor Pendukung dan Penghambat 

Penggunaan Media Video 
Observasi Daftar Cek 

Validasi Ahli Quisioner    Daftar Cek 
Keefektifan Penggunaan Media 

Pembelajaran 
Tes dan Nontes 

Pilihan Ganda dan 
Rubrik Penilaian 
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1. Instrumen Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan data penggunaan 

media pembelajaran di SD Negeri Nagarasari 3. Pedoman wawancara berisi 14 

pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran di sekolah. 

Wawancara yang dilakukan dengan cara semiterstruktur secara tatap muka.  

2. Instrumen dan Daftar Cek 

Untuk mendapatkan data faktor pendukung dan penghambat penggunaan 

media video, peneliti menggunakan daftar cek. Peneliti melihat keadaan dan 

ketersediaan sarana dan prasarana di SD Negeri Nagarasari 3. 

3. Instrumen Validasi Ahli 

Untuk lembar  penilaian kualitas media pembelajaran video dikembangkan 

berdasarkan kriteria-kriteria pengembanganmedia pembelajaran. Instrumen ini 

dikembangkan dari instrumen penilaian media hasil penelitian Maulida Rahmah, 

yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Kualitas Media Pembelajaran 

Elektronik Kimia dalam Bentuk Penilaian Skala”. Kisi-kisi instrumen penilaian 

kualitas media pembelajaran tercantum pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Media Pembelajaran Video 

Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 

No Item Pada 
Instrumen 

Kualitas Suara Suara 6 1-6 
Musik  3 7-9 

Narasi dan Materi 10 10-19 
Kualitas Visual Animasi 7 20-26 

Tulisan 1 27 
Warna 1 28 

Kemenarikan Program Format Sajian Program 3 29-31 
Pembelajaran Keefektifan Media  7 32-38 

Teknik/Kepraktisan Penggunaan dan Perawatan 4 39-42 
Jumlah Indikator Penilaian 42 42 

4. Instrumen Pilihan Ganda dan Rubrik Penilaian 

Instrumen pilihan ganda dibuat mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam Permendikbud No. 67 tahun 2013. 

Soal berjumlah 18 butir yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Soal ini 

menggunakan pedoman penyekoran secara dikhotomus, yaitu 1 = jawaban benar, 
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0 = jawaban salah (Rakhmat & Solehudin, 2006, hlm. 53). Kisi-kisi instrumen 

pilihan ganda tercantum dalam tabel 3.8. Rubrik penilaian digunakan untuk 

mengukur sikap dan produk. Rubrik ini digunakan pada saat proses pembelajaran.  

Tabel 3.8 
Kisi-kisi Instrumen Pilihan Ganda 

N
o 
U
ru
t 

Kompet
ensi 

Dasar 
Indikator 

Be
ntu
k 

N
o 
S
o
al 

1 3.4 
Membe
dakan 
berbagai 
bentuk 
energi 
melalui 
pengam
atan dan 
mendes
kripsika
n 
pemanfa
atannya 
dalam 
kehidup
an 
sehari-
hari 

Menjelaskan alasan penggunaan energi alternatif. PG  
1, 
6 

2 Menyebutkan 3 manfaat penggunaan energi alternatif. PG 2, 
3, 
4 

3 Menyebutkan 6 macam sumber energi alternatif PG 9 
4 Membedakan energi alternatif dalam kehidupan sehari-

hari. 
PG 8, 

1
0, 
1
1, 
1
2 

5 Menunjukkan alat yang digunakan dalam penggunaan 
sumber energi alternatif. 

PG 5, 
7 

6 Membuat pohon ingatan tentang pemanfaatan energi 
alternatif. 

Pro
du
k 

 

5 3.11 
Menunj
ukkan 
pemaha
man 
persama
an 
antara 
sepasan
g 
ekspresi 
menggu
nakan 
penamb
ahan, 

Menunjukkansepasangpersamaanmatematika yang 
memilikinilaisamadenganmenggunakanoperasipenamb
ahan, pengurangan, danperkalian. 

PG 1
7, 
1
8 

Menyelesaikansoalcerita yang 
berhubungandengansepasangkalimatmatematikapadape
rmasalahanpemanfaatanenergidalamkehidupansehari-
hari 

 1
3, 
1
4, 
1
5, 
1
6,  
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pengura
ngan, 
dan 
perkalia
n 

Instrumen yang baik adalah instrumen yang valid dan reliable. “Validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 

data yang dilaporkan oleh peneliti” (Sugiyono, 2010, hlm. 363). Adapun 

“reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan” 

(Sugiyono, 2010, hlm. 268). Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama. 

 

 

a. Validitas 

Dalampenelitianinidilakukanujivaliditasdenganbantuanprogram Microsoft 

excel 2010. Adapunhasilujivaliditasdapatdilihatpadalampiran..... Hasil pengolahan 

dataujivaliditasinstrumensoalpenguasaankonsepsiswaditunjukkanpadatabel3.4. 

Tabel 3.9 
HasilValidasiInstrumenTesHasilBelajar 

No. Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,37 0,28 Valid 
2 0,46 0,28 Valid 
3 0,36 0,28 Valid 
4 0,32 0,28 Valid 
5 0,34 0,28 Valid 
6 0,35 0,28 Valid 
7 0,49 0,28 Valid 
8 0,34 0,28 Valid 
9 0,43 0,28 Valid 
10 0,34 0,28 Valid 
11 0,35 0,28 Valid 
12 0,29 0,28 Valid 
13 0,29 0,28 Valid 
14 0,63 0,28 Valid 
15 0,37 0,28 Valid 
16 0,43 0,28 Valid 
17 0,34 0,28 Valid 
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18 0,58 0,28 Valid 
19 0,37 0,28 Valid 
20 0,47 0,28 Valid 

b. Reliabilitas 

Selain harus diuji validitasnya, instrumen tes harus diuji reliabilitasnya. 

Reliabilitas merujuk pada tingkat keajagean. Sehingga tes yang reliabel dapat 

menghasilkan data yang relatif konsisten, sehingga dapat dipercaya (Rakhmat dan 

Solehudin, 2006, hlm. 22).  

 

Untuk mengukur indeks reliabilitas tes bentuk pilihan ganda, digunakan 

metode parohan (Split Half Method). Dalam metode ini, skor dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu skor item ganjil dan item genap. Kemudian skor kedua parohan itu 

dikorelasikan. Indeks reliabilitas yang didapatkan merupakan keseluruhan item 

tes, yaitu koefisien konsistensi internal. Hasil korelasi skor kedua paruhan diolah 

dengan rumus: 

�� =
2��

1 + ��
 

Keterangan :  ri : reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb : korelasi product moment antara belahan pertama dan 

kedua 

(Sugiyono, 2009, hlm. 185-186) 

Klasifikasi interpretasi indeks reliabilitas menurut Guilford, J.P. 

(Nurbayanti, Enden, 2010, hlm. 37) adalah : 

ri< 0,20   reliabilitas sangat rendah 

0,20 ≤ ri≤ 0,40  reliabilitas rendah 

0,40 ≤ ri≤ 0,70   reliabilitas sedang 

0,70 ≤ ri≤ 0,90  reliabilitas tinggi 

0,90 ≤ ri≤ 1,00  reliabilitas sangat tinggi 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rites hasil belajar sebesar 0,843. 

Dengan demikian, berdasarkan derajat reliabilias tes hasil belajar termasuk pada 

kategori tinggi. Sehingga berdasarkan uji valitidas dan reliabilita, maka semua tes 
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hasil belajar siswa dapat digunakan dalam penelitian. Perhitangan lebih lengkap 

dapat dilhat pada lampiran B2.  

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dan pengembangan merupakan seluruh langkah 

kegiatan penelitian yang harus dilalui secara sistematis. Langkah-langkah 

penelitian pengembangan media video yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Studi Pendahuluan 

Pada tahap studi pendahuluan dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualiatatif. Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pustaka dan studi 

lapangan tentang penggunaan media dan sarana pendukung pembelajaran di kelas 

IV SD Negeri Nagarasari 3. 

2. Analisis 

Kegiatan analisis pada tahap ini meliputi : (a) analisis kebutuhan dan karakteristik 

siswa; (b) analisis tujuan pembelajaran; (c) analisis topik materi; dan (d) 

menetapkan Program Media 

a. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa 

Di dalam pembelajaran, kebutuhan adalah kesenjangan antara kompetensi 

yang dimiliki siswa saat ini dengan kompetensi yang diharapkan. Sehingga 

analisis kebutuhan disni adalah menetetapkan kompetensi yang ingin dicapai 

siswa, yakni KI dan KD yang terdapat dalam kurikulum 2013.  

Selain itu, diperlukan analisis terhadap kompetensi yang dimiliki siswa 

kelas IV SD Negeri Nagarasari 3. Kompetensi ini diketahui melalui proses 

analisis karakteristik siswa, yang melputi karakteristik khusus dan karakteristik 

umum. Karakterstik khusus yang dimaksud seperti pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Sedangkan karakteristik umum seperti jenis kelamin, latar belakang 

budaya, dan kebiasaan.  

b. Analisis Tujuan Pembelajaran 
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Setelah menetapkan kompetensi, maka dirumuskan indikator dari 

kompetensi tersebut. Kemudian merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, bisa 

diukur, dan operasional.  

c. Analisis Topik Materi 

Materi yang ada di dalam media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

sehingga pada tahap ini, diperlukan butir-butir materi yang akan disajikan di 

dalam media.  

d. Menetapkan Program Media 

Setelah melakukan ketiga tahapan sebelumnya, maka ketiga analisis 

tersebut dijadikan dasar dalam menetapkan program media yang akan dibuat. 

Sehingga media yang dipilih sesuai dengan kebutuhan.  

3. Desain 

Tahap desainmeliputi tiga tahapan, yakni penyusunan GBIMV, 

penyusunan jabaran materi, dan penulisan naskah. Penyusunan GBIMV 

merupakan penetapan jumlah topik dan subtopik dalam media yang akan dibuat 

dan mencari buku referensi dan sumber informasi untuk materi tersebut. 

Kemudian disusun jabaran materi yang akan dibuat. Dalam jabaran materi 

dituliskan secara lengkap topik-topik atau butir materi di dalam media. langkah 

terakhir adalah menyusun stroyboards. Pada storyboard ini ditetapkan narasi, 

tampilan, animasi, dan musik.  

4. Development 

Pada tahap pengembangan, meliputi pemilihan bahan video, membuat 

video, dan melakukan validasi ahli. Bahan video berupa gambar, video, dan musik 

yang akan dipakai dalam pembuatan video untuk selanjutnya dibuat video. 

Setelah video dibuat, maka dilakukan validasi oleh ahli.  

5. Implementaion 

Selain dilakukan validasi ahli, produk media di uji coba dengan uji coba 

terbatas. Dalam pelaksanaan uji coba, peneliti menggunakan metode pre-

experimen dengan desain one-group pretest-posttest only. Pengaruh penggunaan 

media video energi alternatif terhadap hasil belajar siswa adalah = (O2 – O1). 

O1 X O2 
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Dalam kurikulum 2013, hasil belajar siswa meliputi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Namun yang dibandingkan hanyalah aspek pengetahuan saja. 

Sedangkan nilai yang lainnya dilihat pencapaiannya saja.  

 

Gambar 3.8 
Pola desain One-Group Pretest-Posttest (Sugiyono, 2010, hlm. 111) 

Keterangan:  

01 : Hasil pretest  

X : Penggunan Media Video Pembelajaran Energi Alternatif 

02 : Hasil posttest  

6. Evaluation 

Tahap ini merupakan peninjauan ulang. Setelah dilakukan validasi ahli dan 

uji coba, maka video diperbaiki kekurangannya sebagai upaya penyempurnaan 

produk yang dihasilkan. 
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data  

Teknik pengumpulan data dan analisis data pada penelitin ini disajikan pada 

tabel 3.10. 

Tabel 3.10 

Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data 

 
Data 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

 
Sumber Data 

 
Teknik Analisis 

Penggunaan Media 
Pembelajaran di 

SD Negeri 
Nagarasari 3 

wawancara  
Guru Kelas IV SD 

Negeri Nagarasari 3 
(Ai Yuhani, S.Pd.) 

Teknik Analisis 
Data Menurut 

Miles & 
Hubberman 
(Kualitatif) 

Faktor 
 Pendukung dan 

Penghambat 
Penggunaan Media 

Video 

Observasi 
Sekolah SD Negeri 

Nagarasari 3 

Teknik Analisis 
Data Menurut 

Miles & 
Hubberman 
(Kualitatif) 

 
 

Validasi Ahli 

 
 

Quisioner  
Dra. Yasbiati, M.Pd. 

Teknik Analisis 
Data Menurut 

Miles & 
Hubberman 
(Kualitatif) 

 
Keefektifan 

Penggunaan Media 
Pembelajaran 

Tes Hasil 
Belajar 

Siswa Kelas IV SD 
Negeri Nagarasari 3 
Kecamatan Cipedes 
Kota Tasikmalaya 

 
Microsoft Excel 

2010 
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1. Penggunaan Media Pembelajaran di SD Negeri Nagarasari 3 

Data penggunaan media pembelajaran di SD Negeri Nagarasari 3 

diperoleh dengn teknik wawancara semiterstruktur secara tatap muka. Hal ini 

dilakukan karena sumber data kepada wali kelas IV SD Negeri Nagarsari 3, yaitu 

Ai Yuhani, S.Pd. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan teknik Miles dan 

Huberman.   

 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Media Video 

Pemerolehan data untuk mengetahui sejauh mana faktor pendukung dan 

penghambat bagi keterlaksanaan media video, maka digunakan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan observasi yang dilengkapi dengan 

instrumen lembar observasi. Hal ini dilakukan karena sumber data yang dijadikan 

penelitian tidak hanya manusia saja, namun lingkungan sekolah seperti sarana 

yang ada disekolah menjadi objek penelitian yang tidak boleh diabaikan. Seperti 

data sebelumnya data untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat ini 

pun di analisis dengan teknik Miles and Huberman.  

3. Validasi Ahli 

Data yang diperoleh dari tim ahli mengenai layak atau tidaknya produk 

yang dibuat oleh peneliti dilakukan dengan teknik pengumpulan data kuesioner 

(angket) yang di dalamnya sudah tercatum beberapa pernyataan yang sesuai 

dengan karakteristik yang baik bagi produk pengembangan video pembelajaran. 

Hal ini dilakukan karena peneliti sendiri yang mengetahui karakteristik dari 

produk yang dibuatnya. Maka komponen-komponen yang tercantum dalam 

kuesioner sesuai dengan teori yang didapatkan dari beberapa literatur.  

Sugiyono (2012, hlm.89) menyatakanbahwa analisis data 

dalampenelitiankualitatifdilakukansejaksebelummemasukilapangan, 

selamadilapangan, dansetelahselesaidilapangan. Dalam hal ini Nasution 

(Sugiyono, 2012, hlm. 89) menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak 
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merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  

Penelitian pengembangan ini menggunakan seluruh populasi sebagai 

sampel. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 208), “penelitian yang dilakukan pada 

populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif 

dalam analisisnya”. “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bemaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi” (Sugiyono,2012, hlm. 207). Aktivitas 

dalam analisis data ini, yaitu:  

a. Data reduction (reduksi data) 

Data yang telah diperoleh dicatat secara teliti dan rinci. Kemudian, data 

tersebut dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema atau polanya.Dengan direduksinya data tersebut akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Data display (penyajian data) 

Selanjutnya data tersebut diorganisasikan, disusun dalam pola hubungan, 

sehingga data tersebut mudah untuk dipahami.  

c. Conclusion drawing/verification (melakukan interpretasi dan kesimpulan) 

Langkah ini diambil untuk mengumpulkan setiap data yang terkumpul dari 

lapangan dalam bentuk kalimat dan data-data. Pada tahap ini, kesimpulan yang 

awalnya masih bersifat sementara dan remang-remang akan menjadi lebih jelas. 

4. Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran  

Data keefektifan pengguaan media pembelajaran video berupa nilai hasil 

belajar siswa yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Pengolahan data 

tersebut dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan nilai pemahaman siswa pada 

subtema Pemanfaatan Energi sebelum dan sesudah penggunaan media video 

pembelajaran. Perbedaan nilai tersebut menggambarkan pengaruh penggunaan 

media pembelajaran. Untuk mengetahui besaran perbedaan tersebut, data yang 

diperoleh disajikan dalam tabel seperti berikut.  
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Tabel 3.11 

Data Skor Pretest dan Posttest Hasil Uji Coba 

No Nama Siswa Pretest Posttest Posttest-Pretest 

1     

2     

∑    

Rata-rata    

Data hasil penilaian proses hanya disajikan, tidak dibandingkan sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Hal ini dikarenakan tidak adanya data keterampilan 

dan sikap sebelum pembelajaran untuk yang dibandingkan. 


